
Pemberian Nomor Induk Analis Kebijakan Nasional (NIAKN)
No. SK :

Persyaratan

1. Mengirimkan surat pengajuan admin yang ditandatangani pimpinan yang mengurus kepegawaian atau 

JFAK melalui WA Sedulur Pusaka

Sistem, Mekanisme dan Prosedur

Image not found or type unknown

1. Penunjukan Admin oleh Instansi

2. Mengirimkan Surat Pengajuan Admin

3. Admin menerima Password dan Username

4. Admin menginput Data JFAK Instansi
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Waktu Penyelesaian

0 Hari

Waktu sebenarnya adalah hampir seketika ketika data-data tersebut lancar dimasukkan ke dalam sistem e-

NIAKN. Sangat ditentukan olah kelancaran sistem dan jumlah pengajuan per harinya.

Biaya / Tarif

Tidak dipungut biaya

Produk Pelayanan

1. NIAKN

Pengaduan Layanan

User dapat mengirimkan pengaduan terkait proses NIAKN melalui Nomor WA Sedulur Pusaka, 

(082111278484).
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